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Abstract − Muara Takus Village is located near the Kampar River 

and the edge of the Koto Panjang Hydroelectric Power Plant lake 

located on the border of Riau Province and West Sumatra. So that 

Muara Takus Village has fishery potential. The livelihood of the 

Muara Takus village community is 90% river capture fishermen. 

The target partner in this activity is the Joint Business Group 

(KUB) of Tatak Island. The first problem faced by partners is the 

process of processing smoked fish and salted fish produces 

production waste. Disposal of smoked fish and salted fish waste 

causes river and environmental pollution. The second problem is 

that partners only have the knowledge to process fish into smoked 

fish and salted fish, there has been no diversification of processed 

fish products. The solution to this problem is first, processing 

smoked fish and salted fish production waste into liquid fertilizer 

and fish feed products. Diversification of processed fish products 

into cookies is an innovation to create healthy snacks based on 

Fish Protein Concentrate (KPI). The result of this activity is that 

90% of partners can manage waste by reprocessing production 

waste into liquid fertilizer and fish feed products. Diversification 

of processed fish products, namely MUKIS, is an innovation in 

healthy snacks. 

 

Abstrak –Desa Muara Takus terletak di dekat sungai Kampar dan 

pinggir danau PLTA Koto Panjang yang terletak di perbatasan 

Propinsi Riau dan Sumatera Barat. Sehingga Desa Muara Takus 

memiliki potensi perikanan. Mata pencaharian masyarakat desa 

muara takus 90% adalah nelayan perikanan tangkap Sungai. 

Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Pulau Tatak. Permasalahan pertama yang di 

hadapi mitra yaitu proses pengolahan ikan salai dan ikan asin 
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menghasilkan limbah produksi. Pembuangan limbah ikan salai 

dan ikan asin mengakibatkan pencemaran sungai dan 

lingkungan. Permasalahan kedua adalah mitra hanya memiliki 

pengatahuan mengolah ikan menjadi ikan salai dan ikan asin, 

belum ada diversifikasi dari produk olahan ikan. Solusi dari 

permasalahan tersebut adalah pertama, pengolahan limbah 

produksi ikan salai dan ikan asin menjadi produk pupuk cair dan 

pakan ikan. Diversifikasi produk olahan ikan menjadi cookies 

adalah inovasi untuk menciptakan cemilan sehat berbasis 

Kosentrat Protein Ikan (KPI). Hasil dari kegiatan ini adalah 90 

% mitra dapat melakukan pengelolaan limbah dengan cara 

mengolah kembali limbah hasil produksi menjadi produk pupuk 

cair dan pakan ikan. Diversifikasi produk olahan ikan yaitu 

MUKIS menjadi inovasi dalam cemilan yang sehat. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Secara geografis Desa Muara Takus terletak di dekat sungai Kampar dan pinggir danau PLTA Koto Panjang 

yang terletak di perbatasan Propinsi Riau dan Sumatera Barat. Sehingga Desa Muara Takus memiliki potensi 

perikanan. 

 
Gambar 1. Jarak antara Universitas Abdurrab Menuju Desa Muara Takus 

 

Mata pencaharian masyarakat desa muara takus 90% adalah nelayan perikanan tangkap sungai. Volume 

jumlah tangkap secara keseluruhan di desa muara takus mencapai kisaran 2 ton per hari. Hasil Tangkap nelayan 

adalah ikan motan, barak, nila, tabingalan, dan ikan baung. Hasil tangkap ikan dari nelayan akan di olah menjadi 

produk ikan salai motan. Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah Kelompok Usaha Bersama (KUB) Pulau Tatak. 

Anggota kelompok ini terdiri dari 20 anggota. 

KUB Pulau Tatak merupakan kelompok yang produktif secara ekonomi. Perekonomian mitra berasal dari 

penjualan ikan dan olahan ikan berupa ikan salai dan ikan asin. Berdasarkan wawancara tim dengan kelompok KUB 

rata-rata pendapatan kelompok per bulan dari hasil penjualan ikan adalah lebih kurang 20 kg pernelayan, dimana 

rincian rata-rata per 20 kg/20rb/kg penghasilan bruto adalah Rp.400.000 per nelayan, neto 200.000 perharinya. Setiap 

rumah dari kelompok KUB memiliki tempat produksi salai dan ikan asin. Permasalahan pertama yang di hadapi mitra 

yaitu proses pengolahan ikan salai dan ikan asin menghasilkan limbah produksi. Pembuangan limbah ikan salai dan 

ikan asin mengakibatkan pencemaran sungai dan lingkungan, berdasarkan wawancara dengan KUB, 1 kg ikan 

menghasilkan 25gr jeroan, setiap nelayan menghasilkan 20 kg perharinya, 20kg/25=80 gr/nelayan x 20 

nelayan=1600gr * 30 hari=48000gr, atau setara dengan 48 Kg limbah hasil samping dari produk ikan salai dan ikan 

asin. 
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Permasalahan kedua adalah mitra hanya memiliki pengatahuan mengolah ikan menjadi ikan salai dan ikan asin, 

belum ada diversifikasi dari produk olahan ikan. Diversifikasi produk olahan ikan adalah strategi untuk menghasilkan  

berbagai jenis produk berbahan dasar ikan agar dapat memenuhi beragam selera dan kebutuhan konsumen 

serta meningkatkan nilai tambah produk perikanan[1]. Diversifikasi dari produk olahan ikan berperan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi Masyarakat [2] sehingga nutrisi yang diterima tubuh dapat bervariasi dan seimbang, 

hal ini disebabkan ikan merupakan sumber protein yang murah harganya [3]. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah pertama, pengolahan limbah produksi ikan salai dan ikan asin menjadi 

produk pupuk cair dan pakan ikan[4]. Sehingga hasil dari pengolahan limbah tersebut menjadi nilai ekonomi bagi 

anggota kelompok KUB Pulau Tatak[5]. Limbah produksi ikan salai dan ikan asin mengandung berbagai nutrisi 

seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman[6]. Mengolah limbah produksi 

ikan salai menjadi pupuk cair adalah langkah yang ramah lingkungan dan efisien karena dapat mengurangi limbah 

sekaligus menghasilkan produk bernilai tambah. Pakan ikan dari limbah produksi ikan salai merupakan alternatif 

pakan yang dihasilkan dari sisa-sisa limbah proses pengasapan ikan (ikan salai)[7], seperti tulang, kulit, kepala, atau 

potongan daging yang tidak digunakan. Limbah tersebut masih mengandung nutrisi tinggi yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan ikan, sehingga dapat dimanfaatkan menjadi pakan ikan dengan pengolahan yang tepat[8]. Kedua, 

diversifikasi produk olahan ikan yaitu MUKIS (Muara Takus Cookies). Diversifikasi produk olahan ikan menjadi 

cookies adalah inovasi untuk menciptakan cemilan sehat berbasis Kosentrat Protein Ikan (KPI). Cookies berbahan 

dasar ikan ini bisa menjadi pilihan baru untuk konsumen yang menginginkan camilan bergizi namun lezat. Produk 

ini cocok bagi berbagai kalangan, termasuk anak-anak, yang mungkin sulit untuk mengonsumsi ikan secara langsung. 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah penyuluhan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi. 

1. Penyuluhan 
Tahap awal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra tentang pengelolaan limbah hasil 

produksi ikan salai dan ikan asin, diversifikasi produk olahan ikan menjadi cookies adalah inovasi untuk 

menciptakan cemilan sehat berbasis Kosentrat Protein Ikan (KPI) yang menjadi fokus kegiatan pengabdian. 

Materi penyuluhan disusun agar mudah dipahami dan relevan dengan kondisi masyarakat sasaran. 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan 

2. Pelatihan 
Setelah penyuluhan, dilanjutkan dengan pelatihan pengelolaan limbah hasil produksi menjadi pupuk cair dan 

pakan ikan. Pelatihan membuat cookies berbasis Kosentrat Protein Ikan (KPI). Pada tahap ini, masyarakat 

diberikan keterampilan khusus atau pengetahuan teknis yang dapat langsung diterapkan. Pelatihan ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada Masyarakat. 
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan 

3. Pendampingan 
Setelah pelatihan, tim pelaksana melakukan pendampingan kepada mitra untuk memastikan bahwa 

masyarakat dapat menerapkan keterampilan atau pengetahuan yang telah diberikan. Pendampingan ini 

bertujuan untuk memberikan bimbingan, menjawab pertanyaan, dan mengatasi kendala yang mungkin 

dihadapi masyarakat saat mencoba menerapkan keterampilan baru. 

4. Evaluasi 

Tahap akhir adalah evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan dengan 

melihat hasil penerapan keterampilan penolahan limbah hasil produksi dan membuat cookies KPI dan 

mendapatkan umpan balik. Hasil evaluasi ini juga berguna untuk perbaikan di masa mendatang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini melibatkan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Pulau Tatak. Kegiatan pengelolaan limbah produksi 

dilaksanakan pada tanggal 16 Oktber 2024. Kegiatan di mulai dengan memberikan penyuluhan kepada mitra 

mengenai pengelolaan limbah hasil produksi menjadi pupuk cair dan pakan ikan. Pupuk cair dari limbah hasil 

produksi ikan salai dapat menjadi sumber nutrisi yang sangat baik bagi tanaman karena kaya akan nitrogen, fosfor, 

dan mineral lain yang dibutuhkan tanaman. Limbah ini meliputi sisa daging, tulang, dan jeroan dari proses 

pengasapan ikan. Limbah hasil produksi ikan salai, seperti sisa daging, kulit, tulang, dan lemak, dapat dimanfaatkan 

untuk membuat pakan ikan yang kaya protein. Proses ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga mengurangi 

biaya produksi pakan. Kegiatan diversifikasi produk olahan ikan yaitu MUKIS (Muara Takus Cookies) di laksanakan 

pada tanggal 25 Oktober 2024. Manfaat Cookies berbahan dasar ikan memiliki kandungan protein tinggi, Cookies 

ikan menjadi pilihan camilan bergizi yang dapat dinikmati siapa saja, termasuk anak-anak. Berikut dampak dari hasil 

kegiatan yang sudah dilakukan: 

1. Peningkatan Pengelolaan Limbah 

Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan pengelolaan limbah hasil produksi ikan salai dan ikan asin, mitra 

dapat memisahkan imbah ikan salai berdasarkan jenisnya, seperti bagian yang masih kaya akan nutrisi (sisa 

daging dan tulang) dan yang kurang bermanfaat untuk diolah. Pemilahan ini bertujuan agar bahan yang 

digunakan untuk pupuk dan pakan bisa dipilih dengan lebih spesifik sesuai kandungan nutrisinya. Limbah 

yang kaya nutrisi, seperti tulang dan sisa daging, dapat difermentasi dengan bantuan mikroba atau enzim 

tertentu agar menghasilkan pupuk cair yang kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium. Setelah pemisahan jenis 

limbah maka perlu ditambahkan bahan-bahan seperti molase atau gula merah untuk mempercepat fermentasi. 

Setelah itu simpan dalam wadah tertutup selama beberapa minggu hingga cairan pupuk terbentuk. Pastikan 

proses ini dilakukan pada lingkungan dengan suhu dan kelembapan yang terkontrol.  
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Untuk pembuatan pakan ikan maka limbah hasil oalahan ikan salai dan ikan asin terlebih dahulu di 

keringkan Metode pengeringan yang bisa digunakan antara lain pengeringan matahari (sun-drying). Setelah 

limbah kering, giling limbah tersebut menjadi tepung ikan. Tepung ikan ini dapat digunakan sebagai bahan 

dasar pakan ternak atau pakan ikan karena mengandung protein tinggi dan mineral penting seperti kalsium 

dan fosfor. Campurkan tepung ikan ini dengan bahan-bahan lain seperti jagung, dedak, atau bahan pengikat 

lainnya agar pakan menjadi seimbang nutrisinya. Setelah tercampur, maka pakan ikan di cetak sesuai 

dengan kebutuhan, kemudian keringkan. Setelah pakan jadi, kemas dalam kantong yang bersih dan kering 

untuk menjaga kualitas. 
 

Gambar 4. Produk Pupuk Cair dan Pakan Ikan 

2. Diversifikasi Produk Olahan Ikan 

Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan mitra dapat membuat produk MUKIS (Muara Takus Cookies) 

yang mengandung konsentrat protein ikan. Cookies berbahan dasar ikan dapat menjadi sumber protein. 

Cookies ini tinggi protein, membuatnya lebih mengenyangkan dan bergizi dibandingkan cookies biasa. Ikan 

dapat diolah menjadi tepung ikan terlebih dahulu agar lebih mudah dicampurkan dalam adonan cookies. 
 

 
Gambar 5. Produk Cookies (MUKIS) 

4. SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada mitra berhasil dilaksanakan, hal ini dapat dilihat 

dari adanya peningkatan pengelolaan limbah hasil olahan ikan salai dan ikan asap. Jika sebelumnya mitra membuang 

limbah hasil produksi, setelah kegiatan ini mitra dapat melakukan pengelolaan limbah dengan cara mengolah kembali 

limbah hasil produksi menjadi produk pupuk cair dan pakan ikan. Sehingga limbah produksi ikan salai dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan, yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga 

memberikan nilai ekonomi tambahan bagi industri perikanan. Setelah kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 

mitra mengalami peningkatan ekonomi dengan adanya diversifikasi produk yaitu MUKIS. Produk MUKIS menjadi 

inovasi dan cocok sebagai camilan sehat. 

Tabel 1. Evaluasi Ketercapaian 
 Pupuk Cair Pakan Ikan MUKIS 

pretest 90% 97% 98% 

postest 95% 95% 97% 

 

Berdasarkan evaluasi mitra memahami pengolahan limbah menjadi pupuk cair dan pakan ikan, serta mitra 

memahami pengolahan ikan menjadi cookies. Obervasi mitra juga menyatakan bahwa mitra sudah menerapkan 

pengelolaan limbah dalam produksi ikan salai dan ikan asin sehari-hari. 
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5. SARAN 

Untuk keberlanjutan dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini perlu peran pemerintah seperti dinas Kesehatan, 

dalam memberikan dukungan kepada mitra, pada produk inovasi MUKIS. hal ini disebabkan karena MUKIS 

memiliki kandungan protein tinggi, yang dapat menambah gizi pada balita stunting. 
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